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DAFTAR ISTILAH (GLOSSARY) 

 

Bank Syariah Mencakup bank umum syariah, BPR Syariah dan Unit Usaha 
Syariah dari Bank umum konvensional 

BMT Singkatan dari Baitul Maal wat Tamwil, yang terdiri dari dua 
kata yaitu; Baitul Maal berarti rumah harta yang 
beroerientasi sosial, dan Baitul Tamwil yang berarti rumah 
pembiayaan yang berorientasi komersial. 

Baitul Qiradh (BQ) Lembaga Keuangan Mikro Syariah di Aceh, semacam BMT. 

Aktiva Produktif Penanaman atau penempatan dana bank dalam rupiah 
berdasarkan prinsip Syariah dalam bentuk Pembiayaan, 
Piutang, Ijarah, Sertifikat Wadiah Bank Indonesia, dan 
penempatan Dana pada Bank lain. 

BPRS Bank Perkreditan Rakyat yang beroperasi berdasarkan 
prinsip Syariah 

Mudharabah Penanaman dana dari pemilik dana (shahibul maal) kepada 
pengelola dana (mudharib) untuk melakukan kegiatan usaha 
tertentu, dengan pembagian menggunakan metode bagi 
untung dan rugi (profit and loss sharing) atau metode bagi 
pendapatan (revenue sharing) antara kedua belah pihak 
berdasarkan nisbah yang telah disepakati sebelumnya. 

Salam Jual beli barang dengan cara pemesanan dengan syarat-syarat 
tertentu dan pembayaran tunai terlebih dahulu secara penuh. 

Ijarah Transaksi sewa menyewa atau suatu barang dan atau upah 
mengupah atas suatu jasa dalam waktu tertentu melalui 
pembayaran sewa atau imbalan jasa. 

Istishna Jual beli barang dalam bentuk pemesanan pembuatan barang 
dengan kriteria dan persyaratan tertentu yang disepakati 
dengan pembayaran sesuai dengan kesepakatan 

Murabahah Jual beli barang sebesar harga pokok barang ditambah 
dengan margin keuntungan yang disepakati dengan 
pembayaran jatuh tempo. 

Bai bi tsaman ‘ajil 
(BBA) 

Jual beli barang sebesar harga pokok barang ditambah 
dengan margin keuntungan yang disepakati dengan 
pembayaran cicilan. 

Musyarakah Penanaman dana dari pemilik dana/modal untuk 
mencampurkan dana/modal mereka pada suatu usaha 
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tertentu, dengan pembagian keuntungan berdasarkan nisbah 
yang telah disepakati sebelumnya, sedangkan kerugian 
ditanggung semua pemilik dana/modal berdasarkan bagian 
dana/modal masing-masing.  

Piutang Tagihan yang timbul dari transaksi jual beli berdasarkan 
akad murabahah, salam atau Istishna dan atau pinjam 
meminjam berdasarkan akad Qardh. 

Riba Secara harfiah berarti penambahan atas harta pokok 
pinjaman karena unsur waktu. Dalam dunia perbankan, hal 
tersebut dikenal dengan bunga. 

Shahibul maal Dalam kontrak mudharabah, seseorang atau pihak yang 
menginvestasikan modalnya. 

Syariah Secara harfiah berarti jalan Allah seperti yang ditunjukkan 
dalam Al Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad. Istilah ini 
dipakai untuk yang berhubungan dengan hukum Islam. 

Qardh al-hasan Pinjam meminjam dana tanpa imbalan dengan kewajiban 
pihak peminjam mengembalikan pokok pinjaman secara 
sekaligus atau cicilan dalam jangka waktu tertentu. 

Unit Usaha Syariah Unit kerja di kantor pusat bank umum konvensional yang 
berfungsi sebagai kantor induk dari kantor cabang syariah 
dan atau unit syariah, atau unit kerja di kantor cabang bank 
asing konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari 
kantor cabang pembantu syariah dan atau unit syariah.  

Wadiah Penitipan dana atau barang dari pemilik dana atau barang 
pada penyimpan dana atau barang dengan kewajiban pihak 
yang menerima titipan untuk mengembalikan dana atau 
barang titipan sewaktu-waktu. 

Mudharib Penerima pembiayaan atau pengelola modal usaha. 

Waqalah Mewakilkan dalam pembelian barang, atau dalam keuangan 
konvensional disebut engan Letter of credit (LC). 

Mesjid Tempat solat bagi umat Islam yang bisa menampung lebih 
40 orang untuk solat jum’at 

Musholla Tempat solat untuk umat Islam yang berukuran kecil. 

Mukim Sistem pemerintahan tradisional setingkat kecamatan di 
Aceh 

Imeum Mukim Kepala mukim 

Gampong Sistem pemerintahan tradisional setingkat desa di Aceh 
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Keuchick Kepala gampong, setingkat kepala desa/kelurahan 

Meunasah Balai desa atau gampong yang berfungsi sosial dan tempat 
ibadah  

Toke Penyedia modal usaha bagi pengusaha mikro dan kecil di 
Aceh 

Mawaih Sistem bagi hasil secara tradisional di Aceh 

Gala Sistem gadai secara tradisional di Aceh 
 

 
 

institusionalisasi Syariah pada..., Muhammad Adlin Sila, FISIP-UI, 2009

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 



 

Universitas Indonesia xiii

DAFTAR TABEL 
 
 
 
Tabel 1. Profil Berbagai Lembaga Keuangan Mikro (LKM) di Indonesia ............. 
Tabel 2. Daftar BMT Berasset Milyaran ................................................................. 
Tabel 3. Kinerja LKM Wilayah Jabodotabek .......................................................... 
Tabel 4. Program KUM3 di Indonesia (BMM-BMI, 2008) .................................... 
Tabel 5. Perkiraan Kerusakan pada Nelayan dan Petani Tambak ........................... 
Tabel 6. Jumlah Koperasi dan UKM di Aceh (2004-2008) .................................... 
Tabel 7. Daftar BMT di Jakarta Selatan (2007) ...................................................... 
Tabel 8. Jenis Produk Pembiayaan BMT Al-Karim (2008) ................................... 
Tabel 9. Daftar Anggota BMT Al-Karim ............................................................... 
Tabel 10. Perkembangan Kinerja Keuangan BMT Al-Karim (2008) ..................... 
Tabel 11. Jenis Pembiayaan BQ BBM .................................................................... 
Tabel 12. Jenis Produk Pembiayaan BQ BBM (2008 ) ........................................... 
Tabel 13. Jenis Produk Tabungan BQ BBM (2008) ................................................ 
Tabel 14. Perkembangan Kinerja Keuangan BQ BBM (2008) ............................... 
Tabel 15. Perbedaan LKM Konvensional dan LKMS ............................................ 
Tabel 16. Relevansi Konsep dan Teori dengan Temuan Lapangan ........................ 
Syarat menjadi Keuchick dan Imeum Meunasah .................................................... 
Model Dukungan Institusi-Institusi Lokal terhadap BMT/BQ ............................... 

 
 
 
 
3 
60 
86 
115 
138 
152 
162 
170 
171 
172 
182 
182 
183 
186 
223 
226 
125 
128 

 
 
 

 

institusionalisasi Syariah pada..., Muhammad Adlin Sila, FISIP-UI, 2009

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 



 

Universitas Indonesia xiv

DAFTAR GAMBAR  
 

 
 
Gambar 1. Hubungan Ekonomi Syariah dengan Sistem Ekonomi lain ................... 
Gambar 2. Tahap-Tahap Pendirian BMT ................................................................ 
Gambar 3. Struktur Organisasi LKMS (BMT) ........................................................ 
Gambar 4. Proses Institusionalisasi BMT di Cipulir, Jakarta .................................. 
Gambar 5. Struktur Pemerintahan Tradisional Mukim dan Gampong di Aceh ...... 
Gambar 6. Proses Institusionalisasi BQ di Banda Aceh .......................................... 
Gambar 7. Cara Kerja Perputaran Dana BMT ........................................................ 
 

 
 
68 
73 
77 
116 
121 
131 
192 
 

 
 

institusionalisasi Syariah pada..., Muhammad Adlin Sila, FISIP-UI, 2009

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 



 

Universitas Indonesia xv

 
DAFTAR DIAGRAM 

 
Diagram 1. Teori Institusional Baru dalam Sosiologi Ekonomi ............................. 
Diagram 2. Kerangka Teori .................................................................................... 
Diagram 3. Modal Sosial dalam Sosiologi Ekonomi ............................................. 
Diagram 4. Proses Institusionalisasi Syariah pada LKMS 234 ............................. 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
21 
23 
27 
234 
 
 
 
 

 

institusionalisasi Syariah pada..., Muhammad Adlin Sila, FISIP-UI, 2009

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 



 

Universitas Indonesia xvi

DAFTAR FOTO 
 
 
Foto 1. Meunasah di Gampong dan mesjid di Mukim ............................................ 
Foto 2. Keuchick ..................................................................................................... 
Foto 3. Toke padi dan gudang penyimpanan padinya ............................................. 

122 
123 
159 

 

institusionalisasi Syariah pada..., Muhammad Adlin Sila, FISIP-UI, 2009

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 




